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 ABSTRAK 
 
Aurat merupakan suatu yang dimiliki oleh setiap hamba Allah yang 
paling mulia, yakni manusia. Salah satunya aurat wanita, karena aurat wanita 
sangat rentan di dunia, contohnya cadar itu sendiri  karena cadar itu sendiri di 
masyarakat masih  minoritas dengan ada anggapan cadar itu islam radikal  
sehingga cadar di masyarakat merasa terasingkan, dari  Latar belakang tersebut, 
permasalahan  yang penulis teliti adalah tentang persespi  masyarakaat terhadap 
wanita bercadar di desa Hajimena dengan cara memberikan tanggapan atau 
pendapat dengan adanya cadar adalah terorisme atau radikal. Penelitian ini 
menggunakan kualitatif yang bersifat deksriptif yaitu mengamati bagaimana 
pendapat masyarakat terhadap wanita bercadar yang ada kaitannya dengan 
radikalisme atau terorisme. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi,wawancara dan dokumentasi.data primer diperoleh 
langsung dari observasi dan wawancara, kemudian data pendukung berupa 
landasan teoritis diperoleh dari kepustakaan dan dokumentasi dan monografi desa  
pelaksaan penelitian.Semua data tersebut digunakan untuk mendeskripsikan 
bagaimana pendapat masyarakat terhadap wanita bercadar ada kaitannya dengan 
radikalisme. Sample dalam penelitian ini adalah 12 orang . terdiri dari 9 wanita 
bercadar yang paham tentang cadar adalah perintah Allah dan RasullahNya dan 3 
masyarakat desa Hajimena. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pendapat 
masyarakat terhadap wanita bercadar itu tidak setuju karena cadar bukanlah 
terorisme atau radikalisme melainkan cadar adalah perintah dari rasullah Saw 
hanya saja tanggapan tersebut yang ingin mengadu domba islam dengan 






                         
                 
Artinya  : Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
   
A. Penegasan judul  
Judul merupakan hal yang sangat penting dari karya ilmiah, judul akan 
memberikan gambaran tentang keseluruhan skripsi. Adapun judul skripsi ini 
adalah “Persepsi Masyarakat terhadap Wanita Bercadar dan  relevansi dengan  
pandangan Radikalisme di Indonesia (Studi Desa Haji Mena Kecamatan Natar 
Lampung Selatan)” untuk mempermudah pemahaman mengarahkan pada 
pengertian yang jelas sesuai dengan yang dikehendaki penulis serta menghindari 
salah pengertian dalam memahami maksud judul skripsi ini, maka penulis akan 
uraikan beberapa istilah pokok dalam judul tersebut 
Terlebih dahulu penulis menguraikan beberapa istilah pokok yang ada di 
dalam judul ini agar tidak terjadi salah pengertian dalam memahami maksud judul 
tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk lebih mempermudah pemahaman, juga untuk 
mengarahkan pada pengertian yang jelas sesuai dengan yang di kehendaki penulis 
berikut ini penjelasan beberapa istilah yang terkandung dalam judul  peneliti perlu 
mempertegas mengenai beberapa istilah judul sebagai berikut. 
Persepsi adalah pengalaman tentang objek,  peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 
pesan. Persepsi ialah memberikan makna pada stimulus inderawi (sensory 
stimuli).
1
 Persepsi merupakan proses menerima informasi membuat pengertian 
tentang dunia sekitar kita. hal tersebut memerlukan pertimbangan informasi mana 
                                                             
1
Jalaluddin Rakhmat, “Psikologi Komunikasi”, (Bandung: PT.REMAJA ROSDAKARY
A,2015), h.50.  
 perlu diperhatikan, bagaimana mengkategorikan informasi, dan bagaimana 
menginterprestasikannya dalam kerangka kerja pengetahuan kita yang telah ada.
2
  
Berdasarkan pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa persepsi 
adalah pendapat seseorang yang mungkin bisa menjadi bahan perundingan yang 
nanti nya akan menjadi sebuah opini terhadap suatu masalah.   
Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti kata luas dan terikat oleh 
suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.
3
 Masyarakat adalah suatu sistem 
sosial mengatur dan mengintegrasikan ketiga lingkungan utama dan kedua 
lingkungan sekunder hingga derajat tertentu, yang tidak mampu dilakukan oleh 
sistem sosial lain nya
4
 menurut penulis masyarakat adalah sekelompok orang yang 
merasa termasuk dalam kelompok itu, atau orang yg berpegang pada bahasa 
standar yang sama. 
Persepsi Masyarakat adalah suatu tindakan  yang menyimpulkan suatu 
informasi atau pesan pada suatu objek yang dimana suatu objek tersebut dengan 
kata lain pendapat suatu kelompok atau orang yang dapat menyimpulkan suatu 
informasi dengan tujuan mendapatkan suatu hasil dengan suatu objek itu sendiri. 
Wanita muslimah adalah wanita yang beriman bahwa allah Swt adalah 
rabbnya, dan nabi Muhammad Saw. Adalah nabi-Nya, serta Islam pedoman 
hidupnya.
5
Dampak itu semua nampak jelas dalam perkataan, perbuatan, dan 
amalannya. Dia akan menjauhi apa-apa yang menyebabkan murka allah,takut 
                                                             
2
Wibowo Perilaku dalam Organisasi, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada 2013), h.59  
3
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : 
Balai Pustaka, 1995), h. 573. 
4
Ankie M.M Hoogvelt Sosiologi masyarakat sedang berkembang, ( Jakarta: Rajawali 
1985 ), h.28. 
 
5
 Umi Azizah Khalil Muslimah yang dirindukan Surga,( Yogyakarta :Araska 2019) h. 22  
 dengan siksaan-Nya yang amat teramat pedihdan tidak menyimpang dari 
aturannya.   
Hijab itu adalah sejenis pakaian untuk wanita muslimah yang menutup 
bagian kepala sampai dengan kaki (termasuk di dalamnya jilbab/tudung dan 
pakaian yang longgar tidak memperlihatkan lekuk tubuh). Dengan ini hijab bisa 
dimaknakan dengan penutup tubuh yang harus di tutupin oleh wanita dengan tidak 
memperlihatkan lekuk tubuh mereka.  Anjuran tersebut dijelaskan dalam Al-
Qur‟an surat Al-Ahzab ayat 59 
                         
                           
 “Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". yang demikian itu 
supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di 
ganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.”(QS.Al-Ahzab ayat 59) 
Cadar adalah Kain penutup muka atau sebagian wajah wanita, hanya mata 
nya saja yang tampak, bahasa arabnya Khidr atau tisqab sinonim dengan burqu 
marguk.
6
Berdasarkan pengertian di atas  dapat disimpulkan bahwa bercadar 
adalah pakaian menutup wajah dengan kain yang menjadi satu kesatuan dengan 
jilbab atau hijab, biasanya cadar ini dipakai oleh wanita muslimah yang ada di 
Pakistan. Kemudian dari penjelasaan diatas, maka yang dimaksud dengan persepsi 
masyarakat terhadap wanita bercadar adalah  dengan kriteria menutup aurat yang 
                                                             
6Ibnu.haj Kusumayadi, Amir Taufik, “61 Tanya Jawab Tentang Jilbab” (Jakarta 
Penerbit Firdaus), h 6. 
 terlihat hanya mata  bercadar juga harus menutup rambutnya dan bercadar sesuai 
dengan ajaran rasullah Saw tidak dipakai dengan bergaya-gayaan atau  mungkin 
pemahaman tentang agama dan kesadarannya imannya lebih kuat.  
Revelansi adalah hubungan atau keterkaitan yang melambangkan bahwa 
ada suatu ikatan didalamnya.   
Radikalisme merupakan cara pandang, cara berpikir atau paradigma yang 
sudah menjadi ideologi, secara etimologi, ia berangkat dari kata radix (akar) yang 
menggambarkan sebuah proses menuju ke akar suatu persoalan. Imbuhan kata 
isme menjadikannya ideologi yang bersifat sosial politik, ideologi ini berangkat 
dari akar berpikir tertentu dan ingin melakukan perubahan secara mendasar serta 
menyeluruh.
7
 Berdasarkan pengertian di atas radikalisme yang penulis maksud 
adalah sebuah pola pikir yang menggambarkan bahwa mereka (radikal) itu 
mempunyai pemahaman sendiri terhadap apa yang mereka anut, paham tersebut 
berupa sebuah tindakan perubahan dengan menggunakan cara-cara kekerasan atau 
ekstrim. 
Di Desa Haji Mena terdapat  7 dusun yang meliputi 53 rt dengan jumlah 
penduduk 14.884  jiwa dengan jumlah 3.814 kepala keluarga .
8
 Namun yang 
penulis teliti adalah khusus bagian dusun komplek kebun bibit di RT 008 yang 
                                                             
7
Syaiful Arif, Islam, Pancasila dan deradikalisasi meneguhkan nilai 
keindonesiaan.Jakarta, PT Elex Media Komputindo), h.172.  
8
 Observasi Penulis di desa Haji Mena, pada tanggal 12 Juli 2019. 
 warganya terdiri dari 120 kepala keluarga
9
. Hal tersebut karena di RT 008 
merupakan wilayah yang mayoritas penduduk wanitanya bercadar. 
Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah dipaparkan diatas maksud  
judul skripsi ini dijelaskan bahwa penelitian ini merupakan pengumpulan 
pendapat masyarakat desa  hajimena terhadap wanita bercadar yang ada di desa 
hajimena dengan tujuan memberikan informasi kepada masyarakat bahwa wanita 
bercadar itu tidak ada kaitan-kaitan dengan radikalisme atau terorisme yang 
banyak dibicarakan  oleh masyarakat yang belum paham cadar itu apa sehingga 
masyarakat paham bahwa cadar bukan radikal atau terorisme dalam hal ini  
membahas tentang bagaimana masyarakat Haji Mena memandang wanita  
bercadar dalam radikalisme di Indonesia yang dikait-kaitan dengan terorisme yang 
ada di Indonesia, maka dari itu penulis mencoba mengangkat judul penelitian ini, 
dengan harapan memberikan gambaran serta paparan terhadap penelitin penulis.  
B. Alasan Memilih Judul  
Ada berapa faktor yang menyebabkan memilih judul skripsi ini untuk 
diteliti dan dianalisa lebih dalam adalah : 
1. Penelitian dengan mengangkat persepsi masyarakat terhadap wanita  
bercadar dalam radikalisme di indonesia erat kaitannya dengan jurusan 
peneliti yaitu komunikasi penyiaran islam. Dalam penelitian ini ada tiga 
bidang yang mendukung penelitian yaitu, ilmu dakwah,ilmu komunikasi, 
ilmu sosial. Dari penelitian ini dipertimbangkan atas literatur dan referensi 
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 yang mencukupi untuk dilaksanakan penelitian serta data yang mudah 
didapatkan oleh peneliti. 
2. Persepsi masyarakat memiliki peran penting untuk memantau 
perkembangan radikalisme yang sering kali dikaitan dengan wanita  
bercadar, dengan persepsi- persepsi yang berkembang dapat membantu 
menyadarkan masyarakat untuk tidak selalu mengkaitkan wanita bercadar 
dengan kejahatan radikal. 
3. Radikalisme di Indonesia sering mengatasnamakan islam dan menjadikan 
cadar sebagai ciri khas dimata masyarakat mengungkapkan persepsi pada 
hal tersebut dapat membantu pola pikir masyarakat agar tidak selalu 
menyalahkan orang yang memakai cadar. Oleh karena itu dibutuhkan 
kesadaran masyarakat terhadap pandangan tersebut dengan demikian 
penulis tertarik untuk meniliti hal tersebut. 
C. Latar belakang Masalah 
Aurat adalah sesuatu yang dimiliki oleh setiap hamba Allah yang paling 
mulia, yakni manusia.
10
 Agama juga menganjurkan kepada umatnya untuk 
menutup aurat, khususnya kepada wanita.  
Ayat diatas dimaksud adalah menganjurkan kepada isteri isteri Nabi dan 
anak perempuan mu bahwasanya wanita-wanita (baligh) harus wajib menutup 
aurat nya dikarenakan perintah Allah SWT, adapun batas batasan menutup aurat 
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 itu sendiri (wanita) yaitu seluruh tubuh aurat wanita kecuali wajah dan telapak 
tangan. 
 Allah menganjurkan kepada setiap wanita khusus wanita yang sudah 
baligh, pada hakikatnya wanita itu sudah dianjurkan untuk memakai atau 
menutupi aurat nya yang sudah dijelaskan di dalam ayat di atas, Nabi Muhammad 
SAW. Juga telah mengajarkan akhlak mulia yaitu rasa malu bagi seorang wanita 
agar ia berakhlak dengan akhlak-akhlak yang menjauhkan dirinya dari fitnah dan 
keragu raguan. Dan tidak diragukan lagi bahwa berhijabnya seorang wanita 
dengan menutupi wajah dan bagian bagian tubuh yang menimbulkan fitnah 
merupakan manifestasi rasa malunya yang paling besar sekaligus ia dapat berhias 
dengan nya. Dengan cara seperti ini ia terjaga dan terjauh dari fitnah.  
Hijab itu adalah sejenis pakaian untuk wanita muslimah yang menutup 
bagian kepala sampai dengan kaki (termasuk didalamnya jilbab/tudung dan 
pakaian yang longgar tidak memperlihatkan lekuk tubuh).
11
 Akan tetapi 
penjelasan sekitar hijab menjadi amat penting ketika melihat orang-orang yang 
tidak melakukannya dan mereka memandang tidak mengapa kaum wanita 
berpergian tanpa menutup wajah/ menggunakan cadar sehingga sebagian orang 
menjadi ragu tentang hukum hijab dan menutup wajah tersebut, apakah ia wajib 
atau sebatas anjuran atau hanya taklid dan mengikuti tradisi belaka.  
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  Indonesia saat ini jumlah wanita yang menggunakan jilbab bercadar 
masih  minoritas karena banyak masyarakat awam khusunya wanita yang belum 
menggunakan cadar hanyalah sebuah tuntuan budaya timur dan masih adanya 
anggapan bahwa wanita bercadar tanda radikalisme. 
Menurut KBBI Radikalisme merupakan paham atau aliran yang 
menginginkan sebuah perubahan atau pembaharuan sosial dan politik dengan cara 
kekeras an, dan juga bisa diartikan sebagai sikap ekstrim dalam aliran politik. 
Sedangkan jika dilhat asal katanya, yaitu radikal mempunyai arti prinsip 
mendasar, yang berarti radikal itu berarti akar atau mengakar. Atau dapat di 
artikan pula bahwa radikalisme merupakan cara pandang, cara berpikir atau 
paradigma yang sudah menjadi ideologi, secara etimologi, ia berangkat dari kata 
radix (akar) yang menggambarkan sebuah proses menuju ke akar suatu persoalan. 
Allah SWT berfirman di dalam Al-Quran Surat Ibrahim ayat 24  
                              
     
“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat 
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, 
akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit” (QS. 
Ibrahim:24) 
Ayat tersebut dijelaskan bahwa yang termasuk dalam kalimat yang baik 
ialah kalimat tauhid, segala Ucapan yang menyeru kepada kebajikan dan 
mencegah dari kemungkaran serta perbuatan yang baik. kalimat tauhid seperti laa 
ilaa ha illallaah. Ayat diatas juga menjelaskan bahwa Allah SWT telah 
 memberikan contoh perumpaan yaitu sebuah pohon yang mempunyai akar yang 
kuat yang bisa dijadikan pondasi agar pohon tersebut tetap mampu memberikan 
manfaatnya untuk kehidupan. Begitu pula manusia yang mempunyai pondasi 
agama Islam yang kuat di dalam dirinya sehingga kedepan nya bisa memberikan 
manfaat untuk manusia lainnya. Jadi wanita bercadar itu bukanlah sebagai 
gerakan radikalisme mereka hanya sebagai orang radikal yang semata-mata ingin 
memperkuat keimanannya dengan cara tersebut. 
Namun di Indonesia masih ada masyarakat yang melakukan deskriminasi 
terhadap wanita bercadar yang disebabkan oleh efek dari Islamophobia, yaitu 
sebuah istilah kontroversial yang merujuk kepada prasangka buruk dan 
deskriminasi pada orang-orang kaum Islam. Hal ini diperkuat dengan adanya 
peristiwa penyerangan gedung World Trade Center oleh teroris yang 
mengatasnamakan Islam. Karena di indonesia juga banyak sekali terorisme seperti 
itu yang menyangkutpaukan wanita bercadar termasuk dalam radikalisme di 
Indonesia yang sedang ramai di bicarakan. 
Di Desa Haji Mena terdapat  7 dusun yang meliputi 53 rt dengan jumlah 
penduduk 14.884  jiwa, dengan jumlah kepala keluarga 3.814 kepala keluarga 
12
 
Namun yang penulis teliti adalah khusus bagian dusun komplek kebun bibit di RT 
008 yang warganya terdiri dari 120 kepala keluarga
13
. Hal tersebut karena di RT 
008 merupakan wilayah yang mayoritas penduduk wanitanya bercadar.. 
                                                             
12
 Observasi Penulis di desa Haji Mena, pada tanggal 12 Juli 2019. 
13
 Observasi Penulis di desa Haji Mena, pada tanggal 12 Juli 2019. 
 Wanita bercadar juga bermunculan  di Desa Haji Mena Kecamatan Natar 
Kabupaten Lampung Selatan karena mereka memiliki prinsip yang sangat kuat, 
yang membuat mereka  sangat berpegang teguh terhadap apa yang mereka anut, 
sehingga mereka  menganggap bahwa apa yg mereka pakai itu adalah anjuran dari 
Nabi Muhammad SAW. Sehingga membuat banyak masyarakat yang ada di Desa 
Haji Mena Kecamatan Natar Lampung Selatan banyak sekali yang memakai 
cadar, dan mereka acuh saja terhadap apa yang di bicarakan terhadap mereka. 
Karena menurut mereka apa yang mereka pakai sudah sesuai dengan apa yang 
dianjurkan oleh Allah SWT.  
Untuk itu penulis tertarik meneliti “Persepsi Masyarakat desa Haji Mena 
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan Terhadap Wanita  Bercadar dalam 
Radikalisme di Indonesia” 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan 
yang penulis rumuskan yaitu :“Bagaimana Persespi masyarakat terhadap wanita  
bercadar  revelansi dalam pandangan Radikalisme  di desa Haji Mena Kecamatan 
Natar Kabupaten Lampung Selatan?”. 
E. Tujuan Penulisan 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian yaitu untuk memaparkan Persepsi 
masyarakat terhadap wanita  bercadar dalam pandangan  radikalisme di desa Haji 
Mena Kecamatan Natar  Kabupaten Lampung Selatan.  
 F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teo ritis 
a. Untuk prodi komunikasi dan penyiran islam 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai literatur ilmiah dalam bidang 
ilmu komunikasi dan ilmu dakwah terutama  mengenai persepsi 
masyarakat terhadap wanita muslimah bercadar dan keterkaitannya dengan 
radikalisme yang ada di Indonesia. 
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk peneliti 
Melalui penelitian ini, peneliti dapat mengaplikasikan ilmu yang 
diperoleh selama dibangku perkuliahan terutama tentang persepsi serta 
sebagai khazanah keilmuan persepsi masyarakat terhadap wanita  bercadar 
dalam pandangan  radikalisme di Indonesia. 
b. Untuk masyarakat 
Sebagai sumbangan pemikiran mengenai pendapat masyarakat 
terhadap radikalisme 
G. Metode Penelitian 
Metode merupakan suatu cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dalam 
mencapai tujuan dengan teknik dan alat tertentu. Metode penelitian berarti proses 
 pencarian data meliputi penentuan populasi, sampling, penjelasan konsep dan 
pengukurannya, cara-cara pengumpulan data dan teknik analisisnya.
14
 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, dapat dipastikan 
bahwa adalah penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang 
langsung dilakukan dilapangan atau pada responden.
15
 Adapun subjek 
dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Haji Mena, Lampung 
Selatan. 
b. Sifat Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian 
deskriptif. Penelitian deskriptif berusaha mendeskripsi dan menginterpreta
si apa yang ada (bisa mengenai kondisi atau hubungan yang ada, pendapat 
yang sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek 
yang terjadi atau kecenderungan yang tengah berkembang).
16
 
Penelitian deksriptif bertujuan membuat deskripsi secara 
sistematis, factual, dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi 
atau objek yang diteliti. Dalam hal penulis akan mengungkapkan sesuai 
yang terjadi di lapangan, untuk dapat memberikan penjelasan dan jawaban 
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 terhadap pokok permasalahan yang sedang diteliti. Seperti 
mendeskripsikan persepsi masyarakat terhadap wanita  bercadar dalam 
radikalisme di Desa Haji Mena Kecamatan Natar Kabupaten Lampung 
Selatan 
2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Dalam riset ini atau penelitian sosial, seorang periset tidak 
harus meriset seluruh objek yang di jadikan pengamatan. Populasi 
sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
periset untuk dipelajari , kemudian ditarik suatu kesimpulan.
17
 
Populasi yang penulis teliti berada di Desa Haji Mena  jumlah 
penduduk 14.884 jiwa dengan 3.814 kepala keluarga   Kecamatan 
Natar Kabupaten Lampung Selatan yang berdomisili di RT 08 dengan  
120 Kepala Keluarga 
b. Sampel 
Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang akan diteliti 
dan yang dianggap dapat menggambarkan populasinya.
18
Dalam 
penelitian ini jenis sampel yang digunakan adalah non random 
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 sampling yaitu tidak semua individu dalam populasi berpeluang sama 
untuk ditugaskan menjadi anggota sampel. 
Mengingat jumlah populasi yang besar maka dilakukan teknik 
non random sampling (pengambilan sampel secara tidak acak) dengan 
menggunakan teknik purposive sampling (pengambilan sampel secara 
sengaja dan dengan pertimbangan tertentu).  
Berdasarkan pemaparan di atas, maka kriteria populasi untuk 
dijadikan sampel penelitian penulis adalah  
1. Warga yang Desa Hajimena.  
2. Warga yang berdomisili di RT 08 kebon bibit Desa Hajimena 
Berdasarkan kriteria di atas,maka yang memenuhi syarat untuk 
dijadikan sampel penelitian adalah   12 orang . 
3. Alat Pengumpulan data  
Instrumen riset adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
periset dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan itu menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya.
19
Adapun alat pengumpul data yang 
digunakan oleh peneliti yaitu : 
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a. Observasi 
Observasi atau pengamatan berarti setiap kegiatan untuk 
melakukan pengukuran, akan tetapi observasi atau pengamatan 
disini diartikan lebih sempit yaitu pengamatan dengan 
menggunakan indera penglihatan yang berarti tidak mengajukan 
pertanyaan – pertanyaan.20 
Observasi yang dilakukan penulis menggunakan metode 
observasi partisipan.Observasi partisipan lebih memungkinkan 
peneliti mengamati kehidupan individu atau kelompok dalam 
situasi ini, dimana terdapat setting yang sangat rill tanpa diatur 
secara sistematis Observasi yang dimaksud penulis adalah berupa 
pendapat masyarakat terhadap wanita  bercadar dalam radikalisme 
di Indonesia di Desa Haji Mena Kecamatan Natar Kabupaten 
Lampung Selatan. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan secara langsung oleh pewancara kepada responden dan 
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 Selain itu penulis juga menggunakan wawancara 
semistruktur yang mana peneliti mempunyai daftar tertulis tapi 
memungkinkan untuk menanyakan pertanyaan-pertanyaan secara 
bebas namun terarah, yang terkait dengan permasalahan.
22
 
Adapun wawancara yang penulis maksud adalah mewawancarai 
sampel yang sudah ditentukan yaitu berjumlah 12 orang.guna 
melengkapi data penelitian penulis mengambil informasi dari 
berbagai informan seperti kepala desa,tokoh agama dan kepala RT 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi sebagai sebuah metode pengumpulan data, 
anggapan ini biasa nya terjadi dalam riset-riset historis, yaitu 




Adapun dokumen-dokumen yang diperlukan adalah 
dokumen tertulis yang berkaitan Dengan Cadar dalam Radikalisme 
di Indonesia yang terjadi di Desa Haji Mena Kecamatan Natar 
Kabupaten Lampung Selatan dan dokumen profil Desa Haji Mena 
dan Gambaran umum Desa Haji Mena serta dokumentasi kegiatan 
penullis saat melakukan observasi dan wawancara. Ini dilakukan 
untuk menjadi metode penunjang dalam pengumpulan data yang 
                                                             
22
Ibid, h. 101 
23
Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Disertai contoh  Praktie Riset 
Media, Public Relation, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran, (Jakarta : 
Kencana Prenadamedia group, 2006), cet-1, h.120. 
 berkenaan dengan cadar dalam radikalisme  di Indonesia yang ada 
di Desa Haji Mena Lampung Selatan. 
4. Analisis Data  
Dalam suatu penelitian membutuhkan analisis data, yaitu proses 
merorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori , dan 
suatu uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 
Dalam menganalisis data penulis menggunakan analisis data 
kualitatif. Pertama, data yang muncul berwujud kata-kata dan bukan 
rangkaian angka.
24
 Data itu dikumpulkan dengan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Kemudian dalam menganalisis terdiri dari 
tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, 
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   BAB II 
PERSEPSI TERHADAP CADAR REVELANSI  DALAM PANDANGAN  
RADIKALISME DI INDONESIA 
A. Persepsi 
1. Pengertian Persepsi 
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 
pesan.Persepsi ialah memberikan makna pada stimuli inderawi (sensory 
stimuli).Hubungan sensasi dengan persepi sudah jelas.Sensasi adalah bagian 
dari persepsi.walaupun begitu, menafsirkan makna inderawi tidak hanya 
melibatkan sensasi tetapi juga atensi, ekspetasi, motivasi, memori. 
Persepsi seperti juga sensasi ditentukan oleh faktor personal dan 
situasional. Sebelum membahas hal itu ada yang lebih mempengaruhi 
persepsi  yaitu perhatian 
Menurut Kenneth E. Andersen yang dikutip oleh Jalaludin Rakhmat   
mengatakan bahwa Perhatian adalah proses mental ketika stimuli atau 
rangkaian stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli 
lainnya melemah. Perhatian terjadi bila kita mengkonterasikan diri pada salah 
satu alat indera kita, dan mengesampingkan masukan-masukan melalui alat 
indera lainnya. 
2. Faktor- Faktor yang mempengaruhi  Persepsi 
a. Faktor fungsional  
Faktor fungsional berasal dari kebutuhan,pengalaman masa lalu 
dan hal-hal lain yang termasuk apa yang kita sebut sebagai faktor-faktor 
 personal.Yang menentukan bukan jenis stimuli atau bentuk stimuli tetapi 
karakteristik orang yang memberikan respon pada stimuli itu.faktor 
fungsinal yang mempengaruhi persepsi sebut sebagai kerangka rujukan 
dalam kegiatan komunikasi, kerangka rujukan mempengaruhi bagaimana 
orang memberi makna pada pesan yang diterimanya.  
b. Faktor struktural  
Faktor struktural berasal semata-mata dari sifat stimuli fisik dan 
efek-efek saraf yang ditimbulkannya pada sistem saraf individu.menurut 
Gestalt bila kita mempersepsi sesuatu, kita mempersepsinya sebagai suatu 
keseluruhan. kita tidak melihat bagian-bagiannya,lalu menghimpunnya. 
3. Faktor-faktor terjadinya persepsi  
Menurut Sarlito Wirawan Sarwono, persepsi terjadi oleh beberapa 
sebab antara lain : 
a. Perhatian : biasanya kita tidak menangkap seluruh rangsangan yang ada 
disekitar kita sekaligus, tetapi kita memfokuskan perhatian kita pada 
satu atau dua objek saja. Perbedaan fokus antara satu dengan orang 
lainnya, menyebabkan perbedaan persepsi antara mereka 
b. Set : set adalah harapan seseorang akan rangsangan yang timbul 
c. Kebutuhan: kebutuhan kebutuhan sesat yang menetap pada diri seseoran
g akan mempengaruhi  persepsi seseorang tersebut. 
d. Sistem nilai : sistem nilai yang berlaku disuatu masyarakat berpengaruh 
juga terhadap persepsi. 




Menurut Bimo Walgito dalam buku pengantar ilmu psikologi umum 
ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya persepsi yaitu:  
a) Objek yang dipersepsi : objek yang dipersepsi maksud adalah 
menimbulkan stimulus atau rangsangan mengenai alat indra atau 
reseptor, rangsangan dapat datang dari dalam diri individu 
bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima yang bekerja 
sebagai reseptor  
b) Alat indra, saraf dan pusat susunan saraf alat indra merupakan alat 
untuk menerima stimulus, disamping itu juga harus ada saraf sensoris 
sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang diterima oleh reseptor 
kepusat susunan saraf, yaitu sebagai pusat kesadaran, sebagai alat 
untuk mengadakan respon diperlukan saraf motoris.  
c) Perhatian : untuk menyadari atau mengadakan persepsi diperlukan 
adanya perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu 
persiapan dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan 
pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang 
ditunjukan kepada sesuatu atau sekelompok objek.
26
  
Proses terjadi nya persepsi itu semuanya pasti mempunyai proses, 
contohnya saja dalam membuat sebuah kopi pun harus melalui sebuah 
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 proses, begitu juga dengan persepsi, persepsi juga tidak muncul begitu 
saja tapi melalui beberapa proses. 
4. Bentuk- bentuk Persepsi  
Bentuk-bentuk persepsi yaitu melalui alat indera pendengaran,persepsi 
melalui indera penciuman,persepsi melalui indra pengeca, dan persepsi 
melalui kulit atau perasa.
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 Sedangkan menurut irwanto yaitu : 
a. Persepsi positif yaitu persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan 
(tahu tidaknya atau kenal tidaknya) dan tanggapan yang diteruskan 
dengan upaya pemanfaatnya.Hal ini akan diteruskan dengan keaktifan 
atau menerima dan mendukung terhadap objek yang dipersepsikan. 
b. Persepsi negatif yaitu persepsi yang menggambarkan segala 
pengetahuan(tahu tidaknya atau kenal tidaknya) hal itu akan ditentukan 
dengan ke pasifan atau menolak terhadap objek yang di dipersepsikan.
28
 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa persepsi baik positif maupun 
yang negatif akan selalu mempengaruhi diri seseorang dalam melakukan 
suatu tindakan. Munculnya suatu persepsi positif atau persepsi negatif semua 
itu tergantung pada bagaimana cara individu menggambarkan segala 








Irwanto, Psikologi Umum,(Jakarta:PT.Prehallindo,2002)h.71.  
 H. Masyarakat  
1. Pengertian Masyarakat 
Masyarakat adalah suatu sistem sosial mengatur dan 
mengintegrasikan ketiga lingkungan utama dan kedua lingkungan 




Menurut Prof. M.M.Djojodiguno yang dikutip oleh Drs. Abu 
Ahmadi mengatakan bahwa masyarakat adalah suatu kebulatan dari pada  
segala perkembangan dalam hidup bersama antara manusia dengan 
manusia. 
Dengan demikian masyarakat adalah suatu kelompok manusia 
yang telah memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang 
sama-sama ditaati dalam lingkungannya.  
2. Jenis – Jenis  Masyarakat  
a. Masyarakat primitif 
Masyarakat Primitif adalah suatu masyarakat yang pola hidupnya 
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 b. Masyarakat Madani  
Masyarakat Madani yaitu sebuah kelompok masyarakat yang 
sudah nerima segala bentuk-bentuk kemajuan serta dapat 
memanfaatkannya sebagai kebutuhan  
c. Masyarakat Multikultural 
Masyarakat Multikultural adalah suatu golongan masyarakat yang 
hidup bersama dalam banyak perbedaan, masyarakat ini memiliki 
hubungan yang tidak terlalu erat, akan tetapi untuk menjaganya 
diperlukan kesadaran bahwa pentingnya hidup bersama kerukunan   
d. Masyarakat Modern  
Masyarakat Modern merupakan semua masyarakat yang lebih 
tinggi tingkatannya dari pada masyarakat primitif . masyarakat modern 
sudah memandang kehidupan sebagai hal yang perlu untuk melakukan 
kemajuan dalam perubahan sosial, dengan tidak banyak lagi alat-alat 
yang dipergunakan (tradisional)  
3.  Ciri-ciri masyarakat  
a. Hidup berkelompok  
Terkait dengan semua manusia yang tidak dapat menjalankannya 
hidup tanpa bergantung pada orang lain, maka cari masyarakat yang 
pertama adalah manusia yang hidup bersama dan membentuk sebuah 
kelompok. Kelompok inilah yang kenudian akan berubah menjadi 




b. Melahirkan kebudayaan 
Secara ringkas, jika tidak ada masyarakat maka tidak akan ada pula 
kebudayaan, begitu juga sebaliknya. Maka suatu masyarakat yang telah 
hidup secara bersama pasti akan melahirkan kebudayaan, sehingga 
kebudayaan ini akan diturunkan ke generasi berikutnya dengan berbagai 
penyesuaian. 
c. Mengalami perubahan  
Masyarakat bersifat dinamis (tidak diam), oleh karena itu 
masyarakat akan selalu menginginkan perubahan dalam hidupnya. 
Perubahan-perubahan itu juga harus disesuaikan dengan kebudayaan yang 
telah terbentuk sebelumnya.  
d. Saling berinteraksi  
Salah satu satu syarat perwujudan dari masyarakat ialah 
terdapatnya hubungan antar satu orang dengan orang yang lain (mereka 
















 4. Unsur-unsur masyarakat 
 
a. Golongan  
 Terdapat perbedaan status dan peran  
 Terdapat pola interaksi yang beragam 
 Terjadi distribusi hak dan kewajiban masing-masing anggota 
b. Kelompok  
 Terdapat struktur, kaidah dan pola tertentu  
 Terdapat interaksi terhadap anggota kelompok 




 Terdapat faktor pengikat, yaitu kepentingan, tujuan, ideologi, nasib 
setiap anggota. 
c. Sekumpulan orang banyak  
Orang banyak (crowd)  yakni sekumpulan orang banyak yang 
berada  Di suatu tempat tertentu. 
Karakteristiknya diantaranya yakni : 
 Terbentuk karena adanya suatu pusat perhatian bersama. 
 Terjadi tanya-jawab di sekitar objek yang menjadi pusat 
perhatian. 
 Proses terbentuknya membutuhkan waktu lama. 
 Adanya perasaan sebagai satu kesatuan. 
d.  Perkumpulan (Asosiasi) 
Perkumpulan ialah satu kesatuan banyak individu yang terbentuk 
secara sadar dan punya tujuan tertentu yang ingin dicapai. Pembentukan 
asosiasi dilakukan berdasarkan minat, kepentingan, tujuan, pendidikan, 
agama, dan profesi. 
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 I. Cadar 
1. Pengertian cadar  
Cadar adalah Kain penutup muka atau sebagian wajah wanita, hanya 
mata nya saja yang tampak, bahasa arabnya Khidr atau tisqab sinonim dengan 
burqu marguk.
33
 Berdasarkan pengertian diatas  dapat disimpulkan bahwa 
bercadar adalah kegiatan menutup wajah dengan kain yang menjadi satu 
kesatuan dengan jilbab atau hijab, biasanya cadar ini dipakai oleh wanita 
muslimah yang ada di Pakistan. 
Cadar adalah simbol dari pingitan bagi wanita. Bhuodiba berpendapat 
bahwa pakaian wanita arab muncul sebagai hasil pemisah seks.dia 
menjelaskan bahwa pakaian  adalah suatu alat kesoponan dan harus 
menyembunyikan tubuh, fungsi ini di asumsikan dilaksanakan oleh pihak 
wanita dengan menggunakan cadar. Ketika seorang wanita harus menutupi 
semua tubuhnyaa kecuali muka tangan dan kakinya. Menggunakan ‟hijab‟ 
diperlukan ketika muncul dimasyarakat. Kata hijab itu sendiri datang dari 
kata kerja „hajaba‟ menyembunyikan atau membuat tidak kelihatan dengan 
menggunakan kain penutup. Hijab berarti menutupi hanya rambut wanita, 
tidak mukanya. Cadar , atau niqob (penutup) adalah selembar kain hitam yang 
dipakai menutupi muka. Cadar mungkin hanya menutupi bagian bawah dari 
muka.Membiarkan mata tidak tertutupi, atau secara keseluruhan 
menyembunyikan wajah. 
2. Sejarah Cadar  
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 Cadar ada jauh sebelum islam dan dikenal di antara bangsa Assyria, 
Aramea, Persia, Yunani, Turki, India Timur, alasan yang melatarbelakangi cadar 
adalah alasan  sosial bukan agama dan dihubungkan dengan hanya dengan kelas 
atas dan kelas yang lebih istimewa. Contoh yang lebih awal mengenai pengenaan 
cadar oleh bangsawan Assyria selama masa babylonia (sekitar tahun 1250 
SM),ketika mereka terbiasa memisahkan wanita yang terhormat dari wanita tuna 
susila dan budak wanita. Di persia, wanita bangsawan dan terhormat mulai untuk 
menggunakan cadar dimasyarakat pada masa dinasti Hakamanesh,yang berkuasa 
setelah penyatuan beberapa kekaisaran persia sekitar tahun 500SM, lain dengan 
di India wanita memakai cadar ketika keluar dari  batas-batas „senana‟(apartemen 
pribadi) dalam yunani kuno, di Tahunebes menggunakan topeng dibuat dari 
selembar kain tembus pandang dengan 2 lubang. Di Cyprus, patung wanita 
bercadar telah ditemukan pada tahun 11 SM.bangsa yahudi juga bercadar, 
terutama perawan dan wanita yang telah menikah. 
3.Kreteria cadar  
Bercadar Harus Menutup Rambut 
Meskipun belakangan ini sedang trend fashion bercadar sehingga banyak yang 
melakukan cara mengajak teman untuk berhijab, tapi tidak sedikit kita jumpai 
bahwa orang bercadar mengikuti trend bukan mengikuti perintah Alloh SWT 
dalam Al Quran. Misalkan, mereka bercadar namun sayangnya karena ketika 
bercadar ia terlihat lebih trendy dan anggun. Atau bagi yang baru belajar bercadar, 
karena malu akan penampilan bercadarnya, maka meskipun rambutnya tetap 
tertutup dengan bercadar, namun bagian ujung ujung depan rambutnya masih 
terlihat. 
 Bercadar Jangan Membentuk Rambut Layaknya Punuk Unta 
Bercadar yang digunakan jangan sampai membentuk rambut layaknya punuk unta 
yang tidak sesuai dengan hukum memakai jilbab dalam islam, karena meskipun 
rambutnya tertutup tetap saja bentuk rambutnya terlihat dan Hadits Rasululloh 
SAW, bahwasanya beliau bersabda: 
“Ada dua golongan penghuni neraka yang aku belum pernah melihatnya: Laki 
laki yang tangan mereka menggenggam cambuk yang mrip ekor sapi untk 
memukuli orang lain dan perempuan perempuan yang berpakaian namun 
telanjang dan berlenggak lenggok. Kepalanya bergoyang goyang bak punuk 
onta. Mereka itu tidak masuk surga dan tidak pula mencium baunya. Padahal 
sesungguhnya bau surga itu bisa tercium dari jarak sekian dan sekian.” (HR. 
Muslim) 
Dari hadits ini jelas ancaman dari Allah bagi orang yang seolah menutupkan 
auratnya namun bentuk tubuhnya terlihat adalah tidak bisa mencium wanginya 
surga meskipun surga itu ada di depan matanya. Lebih parahnya lagi bagi 
perempuan muslimah yang sudah bercadar, namun model rambut yang ditutup 
bercadarnya terbentuk layaknya punuk unta, itu juga termasuk dalam kategori 
yang diancam oleh Allah SWT dengan tidak mencium wanginya surga. 
Bercadar Harus Menutup Dada 
Ingat bunyi ayat diatas? Hendaklah mereka mengulurkan hijabnya ke seluruh 
tubuh mereka”. Jadi jangan sampai justru sudah bercadar padahal dimata Allah itu 
belum bercadar sehingga bermasalahlah amal solehnya tersebut. Fenomena 
belakangan yang sering 
terjadi tidak lain dan tidak bukan adalah bukan bercadar, melainkan memakai baju 
muslim namusn lekuk dadanya masih terlihat. Dimana perempuan yang belum 
mengenal tata cara dalam bercadar yang benar menurut tuntunan Allah & Rasul 
 SAW yang menutup aurat rambutnya namun hijabnya tidak mengulur sampai 
dada sehingga terbentuklah dada dan tubuhnya. 
Bercadar Dilengkapi dengan Baju Longgar 
Syarat yang berikutnya adalah hijab tidak boleh ketat dan menampakkan lekuk 
tubuh. Hijab yang syar‟i tentunya syarat pelengkap cadar dan haruslah longgar 
dan panjang sehingga dapat menutup aurat dengan sempurna. 
Memakai Sesuai Anjuran Rasulullah 
Syaikh Ibnu Baz rahimahullah: Dahulu bercadar termasuk pakaian yang biasa 
dikenakan orang Arab. Bercadar disebut juga dengan niqab, yaitu bercadar yang 
terbuka di bagian salah satu mata atau kedua duanya, fungsinya untuk menutup 
wajah perempuan. Oleh karenanya, Nabi shallallahu‟alaihi wasallam melarang 
mereka berbercadar tatkala ihram. Beliau shallallahu „alaihi wasallam bersabda, 
„Para perempuan jangan memakai niqab dan kaos tangan tatkala kondisi ihram, 
baik saat umrah maupun haji.” 
Artinya, jika di luar ihram, tidak mengapa bila perempuan berbercadar atau kaos 
tangan untuk menutupi dirinya dari pandangan kaum lelaki. Adapun jika seorang 
perempuan menutup wajahnya bukan dengan bercadar, tapi dengan benda lain 
misalnya menggunakan kerudungnya (khimar) atau jilbab maka semuanya tidak 
mengapa dilakukan. 
Dipakai dengan Terbuka pada Bagian Mata 
Hendaknya bercadar yang digunakan perempuan terbuka di bagian salah satu 
mata atau kedua matanya, dan tertutup dibagian kedua pipi dan dahi. Hanya 
sebatas mata saja yang boleh terbuka. Inilah yang benar. Adapun pendapat yang 
mengatakan bahwa bercadar tidak boleh terbuka 
 pada bagian matanya maka tidak ada dalil tentang hal ini. Bahkan sunnah Nabi 
secara jelas menunjukkan bolehnya (membuka kedua mata atau salah satunya). 
Akan tetapi, perlu diingat, bahwa (yang terbuka/ tampak) hanya sebatas kedua 
mata atau salah satunya. 
Tidak Dipakai karena Paksaan 
Jika perempuan hendak menggunakan kerudung untuk menutupi wajahnya maka 
tidak masalah. „Aisyah radhiyallahu „anha berkata, “Dahulu kami bersama Nabi 
shallallahu „alaihi wasallam menunaikan ibadah haji wada‟ dalam kondisi ihram. 
Jika para lelaki mendekati kami, salah seorang di antara kami mengulurkan 
jilbab dan kerudungnya dari kepala lalu diletakkan di atas wajahnya. Jika para 
lelaki telah pergi menjauh, kembali kami buka wajah kami.” 
Hadits diatas menunjukkan bahwa mereka para sahabiyah tidak berbercadar (akan 
tetapi memakai kerudungnya untuk menutup wajah). Ini menunjukkan satu sisi 
dan yang lain menunjukkan sisi lainnya. Jika seorang perempuan mengulurkan 
kerudung atau jilbabnya di atas (kepala dan wajah) seluruhnya dan ia tetap bisa 
melihat jalan maka tidak masalah. Atau dia berbercadar sementara ia tetap bisa 
melihat jalan, sehingga tidak terperosok masuk ke dalam lubang maka tidak 
masalah memakainya. Perkara ini longgar, walhamdulillah. 
Tidak Dilakukan untuk Niat Bergaya 
Syarat bercadar hendaknya menutup seluruh wajahnya kecuali kedua mata atau 
salah satunya. Adapun jika perempuan berbercadar hanya untuk bergaya agar 
menarik dan cantik, lalu menampakkan kedua pipinya maka perbuatan ini tidak 
pantas dilakukan. Sunnah Nabi dengan jelas menegaskan bolehnya menggunakan 
niqab secara mutlak. Tidak ada rincian di dalamnya. sabda Nabi shallallahu „alaihi 
wasallam, “Janganlah perempuan yang berihram berbercadar dan juga jangan 
memakai kaos tangan.” 
 Adapun selain perempuan yang berihram, silakan memakainya. Bila seorang 
perempuan memandang bahwa jika ia menampakkan mata bisa membuat lelaki 
ajnabi (non mahram) tergoda, dan ia khawatir akan hal ini, maka silakan memakai 
kerudung untuk menutupi wajahnya atau menggunakan kain lainnya. Jika 
perempuan tadi menilai bahwa menampakkan mata bisa menimbulkan godaan 
maka dialah yang paling tahu tentang dirinya. 
Boleh Menggunakan Cadar dengan Berbagai Model 
Sekarang ini banyak sekali beredar model cadar. Di antaranya cadar tali, cadar 
bandana, cadar rits/ritsleting/zipper, cadar butterfly, dan nama nama lain yang 
tidak semua orang mengetahuinya. Bahkan tak hanya di Indonesia, di negara 
negara Eropa, Amerika, dan lain lain beredar cadar dengan beraneka ragam 
bentuk/ model termasuk bentuk cadar yang memiliki ikatan di belakang kepala, 
baik dengan tali atau dengan perekat (velcro).Tidak menutup kemungkinan, 
muslimah yang hidup pada masa lampau mengenakan bentuk cadar yang sama 
yatitu cadar tali. Namun belum ada ulama yang mendahului berfatwa bahwa tidak 
diperbolehkan mengenakan cadar dengan ikatan tali di belakang. Kesimpulannya, 
cadar tali hukum asalnya diperbolehkan. Selama tidak ada dalil tegas yang 






 4.Hukum Cadar  
A. Dalil- dalil dari al-quran Al-karim  
Diantara dalil-dalil dari alqurn adalah  
Dalil  pertama  
1. Firman Allah Ta‟alla : 
                        
                          
                          
                         
                       
                             
          
“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan perhiasannya 
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau 
putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-
laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara 
perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang mereka 
miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah 
mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka 
 sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang 
yang beriman supaya kamu beruntung” (Qs. An-Nuur: 31)34 
 Penjelasan ayat ini terhadap kewajiban berhijab bagi seorang wanita dari 
laki-laki asing dapat dilihat dari beberapa aspek : 
1. Bahwa Allah Ta‟ala memerintahkan wanita–wanita yang beriman untuk 
menjaga kemaluannya, dan perintah menjaga kemaluan berarti pula 
perintah melakukan hal-hal yang mengarah padanya. Seorang yang berakal 
tentu tidak ragu bahwa diantara hal-hal yang dimaksud adalah menutup 
wajah, karena membiarkannya terbuka menjadi sebab dilihat orang 
diperhatikan kecantikannya dan lalu dinikmatinya, yang berikut adalah 
mengarah kepada “perzinahan” dalam sebuah hadist nabi Muhammad 
SAW bersabda, “ kedua mata berzina dan zinanya adalah memandang 
sampai pada sabda beliau dan kemaluan membenarkan hal itu atau 
mendustakannya sehingga bila menutup wajah termasuk sarana untuk 
menjaga kemaluan, maka berarti ia diperintahkan, karena hukum cara 
(wasilah) sama dengan tujuan (maqasid) 
Firman Allah Ta‟ala  
             
Dan Hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya“(QS. An-nuur:31) 
Yang dimaksud dengan khimar(kerudung) adalah sesuatu yang dipakai 
wanita untuk menutupi kepalanya. Jadi apabila wanita diperintahkan untuk 
menutupkan kudungnya hingga ke dadanya, maka ia pasti diperintahkan untuk 
menutup wajahnya, baik karena keharusannya demikian atau dengan qiyas. Sebab 
jika menutup bagian atas dada dan dadanya itu sendiri wajib , maka tentu lebih 
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 wajib lagi mentup wajah, karena ia adalah pusat kecantikan dan fitnah. Orang-
orang yang mencari keindahan bentuk mereka tidak menanyakan kecuali tentang 
wajah. Apabila wajahnya cantik, mereka tidak lagi melihat yang lainnya 
mengingat kebutuhannya telah tercukupi.oleh karena itu apabila mereka 
mengatakan “Fulanah cantik” tidak ada yang dipahami dari perkata itu kecuali 
cantik wajahnya. Dengan demikian jelaslah bahwa wajah merupakan pusat 
kecantikan yang dicari ataupun yang biasa dibicarakan. Jadi apabila fakta 
menunjukan demikian, maka bagaimana mungkin syari‟at islam ini memerinta 




2. Allah Ta‟alla melarang menampakkan perhiasan secara mutlak kecuali 
yang biasa nampak, yakni perhiasan yang tidak bisa disembunyikan seperti 
baju bagian luarnya. Sebab itu Allah mengatakan “ kecuali yang biasa 
nampak”dan tidak mengatakan “ kecuali yang mereka tampakkan” 
selanjutnya Allah melarang lagi menampakkan perhiasan kecuali kepada 
orang-orang tertentu. Ini menunjukan bahwa perhiasan kedua berbeda 
dengan perhiasan pertama. Perhiasan pertama adalah perhiasan luar yang 
tampak pada setiap orang dan tidak memungkinkan untuk 
menyembunyikannya. Sedangkan perhiasan kedua adalah perhiasan dalam 
yang biasa dipakai kaum wanita. Seandainya perhiasan ini boleh 
ditampakkan kepada setiap orang, tidak mungkin disebut secara umum 
pada yang pertama dan dikecualikan pada yang kedua. 
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 Allah Ta‟ala membolehkan menampakkan perhiasan dalam kepada pelayan-
pelayan laki-laki yang tidak mempunyai syahwat (keingian) terhadap wanita dan 
kepada anak kecil yang belum memiliki syahwat dan belum mengerti aurat wanita 
Ini menunjukan kepada dua hal: 
  Pertama : tidak diperbolehkan menampakkan perhiasan dalam kepada 
seorangpun yang bukan mahramnya kecuali kepada dua tipe ini  
Kedua : liat hukum dan ruang lingkupnya adalah karena takut terjadi 
fitnah terhadap wanita dan lalu membayang-bayangkannya. Dan tidak ragu lagi 
bahwa wajah merupakan pusat keindahan dan tempat terjadinya fitnah. Maka 
menutupnya menjadi wajib agar kaum laki-laki yang memiliki syahwat tidak 
terkena fitnah karenanya.  
Dalil kedua  
Firman Allah Ta‟ala: 
                           
                          
 Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-
isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh 
mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu 
mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.( QS.al- Ahzaab :59) 
Ibnu Abbas RA menjelaskan Allah memerintahkan istri-istri orang 
mukmin,apabila mereka keluar dari rumahnya karena suatu keperluan. Agar 
 mereka menutup wajah mulai dari atas kepala dengan jilbab dan hanya 
menampakkan mata saja.  
Penafsiran sahabat  adalah hujjah bahkan sebagian ulama menyatakan 
bahwa penafsiran sabahat kedalam hukum marfu‟ ( yang disandarkan) kepada 
nabi Muhammad SAW perkataan ibnu abbas RA dan hanya menampakkan mata 
saja merupakan keringan mengingat kepentingan dan kebutuhan melihat jalan. 
Sehingga apabila keperluan ini tidak ada, maka tidak anjurkan lagi membuka mata 
Yang dikatakan jilbab adalah pakaian diatas kudung ( khimar) sejenis 
mantel. Ummu Salamah menceritakan ketika turun ayat ini istri-istri  orang anshor 
keluar rumah, di kepala mereka seolah-olah ada burung gagak karena ketenangan 
menyertai dirinya, mereka mengenakan pakaian hitam.  
Abu Ubaidah as-Salmani dan lainnya juga menuturkan bahwa istri-istri 
orang mukmin mengulurkan jilbab mulai dari atas kepala sampai tidak nampak 
anggota tubuhnya kecuali mata untuk melihat jalan.  
J. Radikalisme di Indonesia 
1. Pengertian Radikalisme 
Radikalisme merupakan cara pandang, cara berpikir atau paradigma yang 
sudah menjadi ideologi, secara etimologi, ia berangkat dari kata radix (akar) yang 
menggambarkan sebuah proses menuju ke akar suatu persoalan. Imbuhan kata 
isme menjadikannya ideologi yang bersifat sosial politik, ideologi ini berangkat 
dari akar berpikir tertentu dan ingin melakukan perubahan secara mendasar serta 
menyeluruh.
36
Istilah radikalisme tidak jarang dimaknai berbeda diantara 
kelompok kepentingana Dalam lingkup kelompok keagamaan, radikalisme 
merupakan gerakan-gerakan keagamaan yang berusaha merombak secara total 
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 tatanan sosial dan politik yang ada dengan menggunakan jalan kekerasaan. 
Sedangkan dalam studi ilmu sosial, radikalisme diartikan sebagai pandangan yang 
ingin melakukan perubahan yang mendasar sesuai dengan interpertasinya 
terhadap realitas sosial atau ideologi yang dianutnya.
37
Berdasarkan telaah arti 
radikalisme tersebut, radikalisme sesungguhnya merupakan konsep yang netral 
dan tidak bersifat peyoratif (melecahkan). Karena perubahan yang bersifat radikal 
bisa dicapai dengan cara damai dan persuasif tetapi bisa juga dengan 
kekerasan.tampaklah, makna radikalisme tidak tunggal, tapi bergantung pada 
konteksnya.ketika konteks terorisme maka radikalisme jelas merupakan 
kekerasan. Namun dalam konteks pemikiran atau gagasan, radikalisme bukan 




Pada awalnya, radikalisme merupakan metode berpikir yang sering 
digunakan didalam bidang filsafat.Bidang ini selalu berpikir melalui metode mem
pertanyakan segala sesuatu hingga ke akar persoalan, misalnya politik dicari 
makna (hakikat) esensialnya berdasarkan  katanya. Maka politik yang berakar 
pada kata polis(bahasa Yunani), bermakna aktivitas di sebuah kota yang 
mengarah kepada pada perwujudan kebaikan bersama.oleh karenanya, sifat dasar 
politik memuat dalam dua hal. Pertama keterlibatan warga negara di dalam proses 
politik, kedua politik merupakan upaya  
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 2. Karakter radikalisme  
Dalam rangka mengembangkan radikalisme, islam radikal memiliki ciri-
ciri utama yang menggambarkan corak keIslamannya.ciri ini merujuk kepada cara 
mereka dalam menghadapi perkembangan  zaman yang dibawa arus modernisasi 
dan globalisasi.Dalam hal ini Abdurrahman Wahid dalam Islamic Fundamentalis 
A Southeast Asia Perspective Memiliki gambaran yang menarik ” Another factor 
behind the emergence of islamic fundamentalism is the inability of many Muslim 
region to integrate their pecuilar systems of education, family structure,economic 
enterprises dan even political aspirations info mainstream of each Nation” 
Dalam kutipan diatas dijelaskan bahwa kemunculan fundamentalisme 
atau radikalisme islam diawali oleh ketidakmampuan sebagian muslim dalam 
mengintegrasikan sistem pendidikan,sktrutur keluarga,usaha ekonomi dan aspirasi 
politik islam ke dalam kehidupan berbangsa modern. Ketidaksetujuan dan 
ketidakpuasan yang disebabkan oleh kegagalan mereka dalam mengintegrasikan 
diri ini menempatkan meraka sebagai pihak yang kalah, yang mereka pahami 
sebagai hilang dimensi spritual dalam kehidupan mereka. Oleh karenanya, sikap 
fundamentalis atau radikal menjadi jalan pelarian untuk mendapatakan kembali “ 
dengan cara dalam atas kekalahan yang dialami pada “sisi luar”  
Artinya, kaum fundamentalis atau radikal adalah orang-orang yang 
menolak sistem kehidupan berbangsa modern, karena dianggap mereka tidak 
sesuai dengan nilai-nilai islam. Yang merujuk kepada ketidakmampuan mereka 
dalam menempatkan sebagai orang-orang yang kalah, melalui anggapan “Islam 
 dalam ancaman” sehingga mereka menolak sistem sosial modern untuk 
menegakan idealitas islam. Upaya mereka tersebut sayangnya dilakukan dengan 
cara dalam” yakni cara-cara keagamaan pada ranah sosial-poilitik. Cara-cara 
keagaman ini bisa dilihat dalam perjuangan mereka untuk menegakan khilafah 
untuk menggantikan demokrasi.Ada tiga hal yang menyebabkan sebuah gerakan 
islam bersifat fundamentalistik atau radikal : 
1. Menolak pemerintahan nasional  
2. Menolak paham keislaman mainstream(ortodoks) disebuah negeri  
3. Menolak ideologi politik nasional  
4. Menolak partisipasi politik mayoritas muslim dalam sistem demokrasi. 
Artinya, hanya ketika sebuah gerakan islam menolak pemerintahan dan 
negara nasional,ideologi politik nasional, partisipasi mayoritas muslim dalam 
demokrasi, serta mazhab keislaman mainstream disuatu negeri. Baru ia masuk 
dalam kategori fundamentalis atau radikal. 
3. Radikalisme di Indonesia.  
Merujuk pada makna tersebut, eksponen gerakan islam radikal ada yang 
lebih memilih jalan kekerasann sebagai cara untuk mewujudkan tujuannya dalam 
mendirikan kekhalifahan Islam di Indonesia dan menentang hukum serta 
pemerintah indonesia. Yang kemudian muncul pemahaman posisi pemerintahan 
Indonesia sebagai suatu bentuk thoghut. Bagi kaum Islam radikal terutama faksi 
jihadis, pemerintah thought merupakan sasaran yang dapat diperangi melalui teror 
 dengan menggentarkan siapa saja yang dianggap musuh.
39
 Dalam kasus 
indonesia, pengaruh keagaman dan politik Timur tengah ke Indonesia bukan hal 
baru dalam sejarah. Semenjak Islam masuk ke Nusantara Hubungan masyarakat 
Indonesia dengan Timur Tengah sangat kental. Transmisi ini juga dimungkingkan 
selalu menjadi rujukan umat islam Disamping itu, konteks politik di Indonesia 
juga menjadi alasan lain kemunculan islam radikal. Ada kesamaan antara gerakan 
islam radikal di indonesia dan di timur tengah. Gerakan islam radikal ditimur 
tengah bisa diklasifikasi dalam tiga kategori.
40
 
Pertama, gerakan ini terjadi dinegara-negara yang pemerintahnya otoriter 
seperti irak dan suriah. Al-Mujahidin diirak menantang kediktatoran Saddam 




Kedua, hal yang sama terjadi di wilayah yang dijajah dan diduduki 
kekuatan asing, seperti di Palestina. Fundamentalisme di Palestina yang bahkan 
termanifestasi dalam bentuk ekstem melalui jalan kekerasan merupakan reaksi 
terhadap kekerasan politik yang dilakukan Israel.
42
 
Ketiga, gerakan radikal lahir di negara yang kebijakan pemerintahannya 
dipandang terlampau memihak ke barat seperti Mesir dan Iran prarevolusi. 
Munculnya Ikhwanul Muslimin di Mesir tak lepas dari sentimen massa 
menentang kebijakan pemerintah yang dinilai pro barat dan cenderung 
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 memarjinalkan peran kaum agamawan. Dari ketiga kategori di atas, faktor 
pertama dan ketiga terjadi di Indonesia, baik sebelum maupun setelah orde baru. 
Sejak awal kelahirannya, sikap orde baru terhadap umat Islam mengikuti pola 
kebijakan yang ditetapkan Belanda, yaitu bersikap toleran dan bersahabat 
terhadap Islam sebagai kelompok sosial dan keagamaan. Tapi, sikap ini segera 
berubah menjadi keras dan tegas ketika islam mulai memperlihatkan tanda-tanda 
sebagai kekuatan politik yang menentang kehendak penguasa.
43
 
Di Indonesia tercatat dalam sejarah sesungguhnya gerakan radikal– 
khususnya yang berbasis agama  telah lama mengakar, pada awal abad ke-20, 
dalam peningkatan semangat nasionalisme melawan kolonialisme belanda dan 
deprivasi ekonomi yang kian parah dikalangan pribumi, radikalisme islam 
dimunculkan oleh kelompok-kelompok sarekat islam(SI) lokal dalama “ideologi” 
revivalisme Islam. 
Pada tahun 1965, terjadi pergantian rezim di indonesia,dari orde lama 
menjadi orde baru. Pada awalya, terjadi“bulan madu” dimana antara pemerintahan 
orde baru dengan kelompok-kelompok islam.saat itu  baik pemerintah maupun 
kelompok islam disatukan oleh ancaman bersama, yaitu komunisme, kelompok 
politik yang telah terjadi “musuh” dari kelompok islam sejak pra-kemerdekaan. 
Islam radikal di indonesia terus mengalami proses perubahan yang berkelanjutan . 
tumbangannya rezim orde baru membuka pintu bagi mereka untuk memulai 
gerakan secara lebih leluasa. Kalau sebelumnya mereka bergerak dibawah tanah, 
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 setelah era reformasi mereka lebih berani tampil kepermukaan secara terang-
terangan. Ini memang menjadi bagian dari euforia kebebasan yang melanda 
bangsa ini.
44
 Penyebaran paham radikalisme terus bergerak dengan militansi yang 
tinggi. Pola penyebarannya secara konvensional hingga modern. Kini, kita bisa 
menatapi mlai dari buku dan majalah hingga mengikuti perkembangan teknologi. 
Disinilah letak kekuatan radikalisme islam di indonesia semakin melekat dalam 
setiap segmentasi sosial, semakin susah dibendung,karena memahami setiap ruang 
akan mengantarkan radikalisme mencipta mentalis kultural.
45
 
K. Tinjauan Pustaka 
1. Skripsi Senna Nurfadillah Zaini NPM 1411010199 Jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Pada 
tahun 2017,dengan judul “Motivasi Mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama 
Islam dalam menggunakan cadar di Fakultas Tarbiyah UIN Raden Intan 
Lampung”, skripsi ini membahas tentang  motivasi mereka dalam 
menggunakan cadar agar dapat mempunyai tanggung jawab moral yang 
harus dipenuhi, yakni harus berakhlak yang baik sesuai ajaran agama 
Islam dan taat beribadah kepada Allah SWT.
46
dan perbedaan dengan 
skripsi yang penulis fokuskan adalah penulis membahas mengenai 
Persepsi Masyarakat terhadap wanita muslimah bercadar dalam 
radikalisme di Indonesia. Hal  yang dapat menjadi acuan adalah mengenai 
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 pendapat masyarakat terhadap cadar yang menggangap bahwa cadar 
adalah terorisme yang ada di Indonesia. 
2. Skripsi Nur Adita Rahmawati NIM 13131407 Jurusan Pendidikan Sejarah, 
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta tahun 2017, engan judul “Persepsi 
Masyarakat terhadap keberadaan Museum Misi Muntilan Sebagai Sarana 
Pendidikan Karakter”, skripsi ini membahas tentang persepsi masyarakat 
mengenai adanya Museum Misi di Muntilan sebagai suatu wadah untuk 
membentuk karakter masyarakat.
47
 Perbedaan dengan skripsi yang penulis 
fokuskan adalah penulis membahas mengenai Persepsi Masyarakat 
terhadap wanita muslimah bercadar dalam radikalisme di Indonesia. Hal  
yang dapat menjadi acuan memahami seberapa pengaruh persepsi 
masyarakat terhadap suatu hal yang dapat mempengaruhi masyarakat 
lainnya. 
Berdasarkan tinjauan di atas, maka skripsi-skripsi tersebut berbeda dengan 
isi skripsi yang penulis teliti, penulis mengambil judul skripsi “Persepsi 
Masyarakat terhadap Wanita Muslimah bercadar dalam Radikalisme di Indonesia 
studi kasus desa Haji Mena Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan” 
skripsi ini membahas tentang bagaimana masyarakat memandang wanita bercadar 
ini dalam radikalisme di Indonesia, karena dalam ini masyarakat banyak 
memandang cadar adalah terorisme atau kaitannya sama dengan radikal. Skripsi 
ini menggunakan jenis penelitian (field research) dan menurut sifatnya adalah 
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 penelitian studi kasus dengan menggunakan teknik pengumpulan data wawancara 
serta menggunakan analisis data kualitatif. Metode penelitian yang digunakan 
penulis adalah metode kualitatif dengan menggunakan metode non random 
sampling dan teknik purposive sampling untuk melakukan sampel penelitian.  
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